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RINGKASAN 
Anthurium gelombang cinta merupakan salah satu tanaman hias yang 
populer. Sebagai tanaman hias, anthurium Gelombang cinta memiliki penampilan 
daun yang berbeda dari tanaman hias lainnya. Ini berarti faktor budidaya harus 
dilakukan dengan tepat. Faktor budidaya berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman Anthurium Gelombang Cinta dalam menjaga nilai estetika maupun nilai 
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan macam 
media tanam dan intensitas pemupukan terhadap pertumbuhan bibit tanaman 
Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii) serta mendapatkan media 
tanam alternatif pengganti pakis. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Pebruari 
2008 sampai April 2008 bertempat di Tegalrejo RT 02 / I Sondakan Laweyan 
Solo dengan ketinggian tempat 98 mdpl. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) factorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu : Faktor I : Macam Media yang 
terdiri dari M0 = pakis + kompos = 2 : 1; M1 = sabut kelapa + kompos = 1 : 2; 
M2 = arang sekam + kompos = 1 : 1;   M3 = pakis + sabut kelapa + kompos = 1 : 
1 : 1;   M4 = pakis + kompos + arang sekam = 1 : 1 : 2; M5 = sabut + arang sekam 
+ kompos = 2 : 2 : 1. Faktor II : Intensitas Pemupukan terdiri dari 3 taraf P1= 4 
hari sekali; P2 = 8 hari sekali; P3 = 12 hari sekali  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan macam media dan 
intensitas pemupukan serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbahan panjang daun, lebar daun, jumlah daun, dan luas daun. 
Perlakuan macam media dan intensitas pemupukan berpengaruh nyata terhadap 
volume akar dan pertambahan panjang akar. Interaksi kedua perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap volume akar dan pertambahan panjang akar. Media 
tanam yang berupa sabut kelapa memiliki potensi untuk menggantikan peran 
pakis dalam media tanam pada bibit tanaman Anthurium Gelombang Cinta 
(Anthurium plowmanii) 
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THE  INFLUENCE OF PLANTING MEDIA AND THE INTENSITY OF 
FERTILIZATION TOWARDS THE GROWTH OF  
ANTHURIUM WAVE OF LOVE  
( Anthurium plowmanii ) 
Supriyono  
H0100091 
 
Summary 
Anthuriun Wave of Love is one of popular ornamental plant. As an ornamental 
plant, Anthurium Wave of Love have characteristic leaves performance. Its means 
cultivation factor have to good. Cultivation factor have direct effect towards the growth 
of Anthurium Wave of Love on aesthetics and economics. This research is conducted to 
identify the influence of planting media and the intensity of fertilization towards the 
growth of Anthurium Wave of Love ( Anthurium plowmanii ) and to find alternative of 
fern as planting media. This research was conducted from February 2008 to April 2008 at 
Tegalrejo RT 02/1 Laweyan Solo with the altitude of 98 above the sea level. 
The research methode used Faktorial Completely Randomize Design. Factor I : 
kind of media M0 = fern + compost = 2 : 1; M1 = coconut fibre + compost = 1 : 2; M2 = 
husk charcoal + compost = 1 : 1;   M3 = fern + coconut fibre + compost = 1 : 1 : 1;   M4 
= fern + compost + husk charcoal = 1 : 1 : 2; M5 = coconut fibre +  husk charcoal + 
compost = 2 : 2 : 1. Faktor II : the intensity of fertilization P1= once in four days; P2 = 
once in eight days; P3 = once in twelve days. 
The results shows that kinds of planting media and intensity of fertilization do 
not significant on the length of leaves, width of leaves, and number of leaves. However, 
kinds of planting media and intensity of fertilization do have significant influence on the 
root’s volume and length. Moreover, the interaction of both treatment has significant 
influence on the root’s volume and length. Planting media using coconut fibre has the 
higest potential of replacing fern as planting media. 
ix 
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I. PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Potensi tanaman hias sebagai ajang beragribisnis sangat memiliki 
prospek yang menjanjikan, mengingat dewasa ini permintaan pasar akan 
tanaman hias semakin meningkat. Tanaman hias telah berhasil merebut hati 
masyarakat dengan keindahan penampilan fisiknya mulai dari bunga, dan 
hingga bonggolnya. Pada umumnya tanaman hias digunakan sebagai sarana 
untuk mempercantik ruangan hingga dimanfaatkan sebagai hobi bahkan saat 
ini tanaman hias memiliki nilai prestise yang tinggi bagi masyarakat kalangan 
tertentu.  
Perkembangan tanaman hias khususnya Anthurium,dewasa ini makin 
diminati pasar. Anthurium merupakan salah satu tanaman hias tropis yang 
banyak diminati masyarakat karena memiliki daya tarik tersendiri. Jenis 
tanaman hias yang ada di pasar domestik sangat beragam, salah satunya 
adalah anthurium gelombang cinta (Anthurium plowmanii). Masyarakat 
Indonesia pada mulanya hanya mengenal anthurium dengan sebutan tanaman 
kuping gajah. Istilah kuping gajah merupakan penafsiran dari jenis Anthurium 
crystallianum Lindl & Andre yang pertama kali didatangkan ke Indonesia 
(Rukmana, 1997). Padahal masih banyak jenis yang lain, yaitu : Anthurium 
variegate, Anthurium jemanii dan Anthurium hookeri.  
Pertumbuhan suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air 
dan unsur hara. Untuk itulah media tanam yang baik sangat diperlukan untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman. Media tanam berfungsi sebagai tempat 
tumbuh dan berkembangnya akar serta menahan unsur hara dan air sementara 
waktu. Jenis dan sifat media tanam akan mempengaruhi ketersediaan unsur 
hara dan air di daerah perakaran. Beberapa macam media berbeda 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Perbedaan ini 
berhubungan dengan daya mengikat air dan unsur hara bagi tanaman serta 
porositas, kelembaban dan aerasi dalam media tanam (Nicholls, 1993).  
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Pemupukan melalui daun merupakan penyempurnaan dan penambahan 
dari pemberian pupuk melalui tanah terutama dalam keadaan tertentu dimana 
daya serap akar terhadap unsur hara seperti Nitrogen dan Fosfor kurang. Hal 
ini dikarenakan adanya pengikatan unsur hara oleh partikel-partikel tanah atau 
dalam keadaan kurang air dalam tanah (Setyamidjaja, 1986). 
 
B. Perumusan Masalah  
Tanaman hias Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii) 
dewasa ini semakin diminati masyarakat, sehingga kebutuhan pasar akan 
tanaman hias anthurium gelombang cinta sangat tinggi. Untuk itu perlu 
adanya usaha budidaya tanaman ini yang semakin intensif, disamping untuk 
meningkatkan kuantitas juga untuk meningkatkan kualitas.  
Faktor budidaya yang tak kalah pentingnya untuk mendapatkan 
tanaman berkualitas dan jumlah yang besar adalah dengan penggunaan media 
tanam. Media tanam sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Dengan media yang baik dan tepat, maka 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat berlangsung dengan baik. 
Pada umumnya, media tanam Anthurium Gelombang Cinta menggunakan 
pakis sebagai bahan komposisi media yang dominan. Pakis memiliki 
karakteristik yang baik sebagai media tumbuh tanaman. Bahan media tanam 
ini mampu menyimpan air dan unsur hara dengan baik, namun bahan media 
ini memiliki kelemahan diantaranya harga yang mahal dan ketersediaanya 
yang terbatas jika digunakan terus menerus. Khusus pada tanaman hias, perlu 
pula dipikirkan media yang cocok bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anthurium Gelombang Cinta yang praktis. Untuk itu perlu diketahui macam 
media yang cocok bagi pertumbuhan dan perkembangan anthurium 
Gelombang Cinta yang bernilai ekonomis dan praktis sebagai alternatif media 
tanam.  
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh 
tersedianya unsur hara makro maupun mikro dalam media tanam. Kurangnya 
kandungan unsur hara tersebut dapat diatasi dengan pemupukan, diantaranya 
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dapat dilakukan melalui daun (pupuk daun). Pemupukan dapat dilakukan terus 
menerus, namun perlu dipikirkan pula nilai ekonomis dan efektifitas serta 
efisiensinya. Untuk itu perlu diketahui frekuensi pemupukan yang bernilai 
ekonomis, efektif dan efisien. Sehingga pada akhirnya penelitian ini dapat 
menjawab beberapa permasalahan yang muncul diantaranya adalah : 
1. Media tanam apakah yang terbaik bagi pertumbuhan bibit tanaman 
Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii) . 
2. Dapatkah mengganti media tanam yang dominan pakis dengan komposisi 
media lain seperti sabut kelapa, arang sekam, dan kompos. 
3.  Pada intensitas pemupukan berapa kali seminggukah bibit tanaman 
memberikan hasil yang baik, baik secara kualitas tanaman dan efisien 
secara ekonomis 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh macam media tanam terhadap pertumbuhan bibit 
tanaman Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii). 
2. Mendapatkan komposisi media tanam pengganti komposisi media tanam 
dominan pakis sebagai alternatif media tanam bagi tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii). 
3. Mengetahui pengaruh intensitas pemupukan terhadap pertumbuhan bibit 
tanaman Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii). 
 
D. Hipotesis  
Diduga media tanam pakis dengan intensitas pemupukan tiap 4 hari 
sekali lebih baik dari perlakuan yang lain. Namun diduga pula bahwa sabut 
kelapa memiliki potensi sebagai alternatif media bagi bibit tanaman 
Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Botani Tanaman Anthurium  
Nama Anthurium berasal dari bahasa Yunani, artinya bunga ekor. Sosok 
bunga Anthurium terdiri dari dua bagian utama, yaitu bunga sebenarnya (asli) 
dan seludang bunga. Bunga sebenarnya (asli) berukuran kecil-kecil, berjejal dan 
rapat melekat pada sumbu tongkol yang berbentuk gada. Sementara seludang 
bunga berbentuk jantung atau bulat telur dengan ujung runcing seperti ekor. 
Seludang bunga berekor menjadi ciri khas Anthurium (Rukmana, 1997).  
Dalam sistematika (taksonomi) tanaman Anthurium plowmanii dapat 
dijabarkan sebagai berikut :  
Kingdom  : Plantae  
Divisio  : Spermatophyta  
Sub Divisio  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledonae 
Ordo  : Arecales  
Famili  : Araceae  
Genus  : Anthurium  
Spesies  : Anthurium plowmanii  
(Budhiprawira dan Saraswati, 2002).  
Diduga saat ini ada lebih 600 spesies anthurium yang tumbuh dan dikenal 
di dunia. Di luar itu diperlukan masih banyak spesies-spesies baru yang belum 
tercatat. Bahkan mungkin belum ditemukan. Ini belum terhitung dengan 
munculnya varietas dan jenis-jenis anthurium hibrida baru. Tak aneh bila para 
pakar menyebut anthurium sebagai salah satu genus dari keluarga Araceae yang 
terbesar  bahkan mungkin malah yang paling komplek (Junaedhie, 2006). 
Secara garis besar anthurium dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu 
anthurium daun dan anthurium bunga. Masing-masing golongan memiliki 
berbagai species yang kini semakin berkembang. Anthurium penghasil bunga 
sudah dikenal sejak puluhan tahun yang lalu, sementara anthurium daun mulai 
ngetren sejak awal tahun 90an (Budhiprawira dan Saraswati, 2002).  
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Anthurium merupakan salah satu tanaman hias tropis yang banyak 
diminati masyarakat karena memiliki daya tarik tersendiri. Tanaman ini dapat 
tumbuh dengan baik pada daerah dataran tinggi. Namun pada daerah dataran 
rendahpun tanaman ini juga dapat hidup namun faktor lingkungan tumbuh juga 
harus diperhatikan. Jenis tanaman hias yang ada di pasar domestik sangat 
beragam, salah satunya adalah anthurium gelombang cinta (Anthurium 
plowmanii). (Rukmana, 1997). Padahal masih banyak jenis yang lain, yaitu : 
Anthurium variegate, Anthurium jemanii dan Anthurium hookeri.  
 
B. Media Tanam Anthurium  
Penanaman Anthurium dalam pot atau plastik (polibag) membutuhkan 
medium tumbuh yang mempunyai persyaratan sebagai berikut :  
1. Bersifat porous atau mudah merembeskan air yang berlebihan dan menahan 
air secukupnya untuk tanaman ;  
2. Subur, gembur dan tidak mengandung atau penyakit tular tanah ;  
3. Bersifat ringan dan dapat menjaga kelembaban media tumbuh sepanjang 
waktu.  
(Rukmana, 1997) 
Komposisi media yang digunakan untuk setiap nursery berbeda-beda, 
tergantung kondisi iklim setempat. Campuran media tanam yang dapat digunakan 
diantaranya berupa arang sekam dan pakis (4 : 1) ; arang sekam dan pupuk 
kandang yang telah difermentasi (1 : 1) ; cacahan batang pakis matang dan 
kadaka (1 : 1) ; atau humus, pakis, dan pupuk kandang steril (1 : 1 : 1). Alternatif 
lain berupa humus, pupuk kandang, dan pasir malang yang telah diayak dicampur 
dengan perbandingan 5 : 5 : 2 (Budhiprawira dan Saraswati, 2002).  
Sekam padi merupakan limbah dengan sifat antara lain : ringan, drainase, 
dan aerasinya baik, tidak mempengaruhi pH, larutan garam dan ketersediaan hara 
dan tahan dekomposisi, ada ketersediaan hara, antara lain : N 1% dan K25 %. 
Pada sisi lain jika dibakar menjadi arang sekam yang berwarna hitam, banyak 
digunakan sebagai media hidroponik secara komersial. Arang sekam mempunyai 
karakteristik ringan (Berat Jenis 0,2), kasar sehingga sirkulasi udara tinggi 
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kapasitas menahan air tinggi, berwarna hitam sehingga dapat mengabsorbsi sinar 
matahari dengan efektif. Arang sekam bersifat higrokopis, rongganya banyak 
sehingga akan baik aerasi dan drainasenya, sedangkan akar akan mudah bergerak 
di antara butiran arang sekam tersebut. Arang sekam mempunyai daya melapuk 
yang lambat dan dianggap dapat bertahan kira-kira satu tahun. Dalam 
pembuatannya suhunya cukup tinggi arang sekam steril dan tidak memerlukan 
desinfektasi dengan kemikalia apapun (Wuryaningsih, 1996).  
Media tumbuh untuk tanaman Anthurium dalam pot dalam campuran 
bahan organik, misalnya cacahan batang pakis dengan akar kadaka (1 : 1), atau 
humus, pakis dan pupuk kandang (1 : 1 : 1), atau bahan organik lain dengan 
komposisi yang  berimbang. Bila menggunakan pupuk kandang atau komposisi 
yang berimbang. Bila menggunakan pupuk kandang atau kompos harus benar-
benar sudah matang (jadi). Ciri-ciri pupuk kandang sudah matang. Ciri-ciri 
pupuk kandang sudah matang adalah berwarna coklat atau hitam, tidak berbau 
menyengat hidung, dan keadaannya dingin (Smith, 1990). 
Menurut Susanto (2002), pilihan jenis media tanam ditentukan oleh jenis 
tanaman yang akan ditanam. Media yang dipilih harus dapat memberikan 
pengaruh positif untuk proses budidaya. Jenis media substrat yang dapat 
digunakan antara lain kerikil, pasir, serbuk, gergaji, sabut kelapa, pakis, batu 
bata, arang kayu, dan arang sekam.  
Media tanam untuk pot dipilih dari bahan yang mudah didapat, 
mempunyai data pegang air yang kuat, ringan dan murah hal ini agar budidaya 
tanaman pot mudah dilakukan dan juga tidak terlalu boros menggunakan air serta 
apabila sekaligus diberikan hara dalam bentuk larutan maka hara tersebut mampu 
bertahan pada media (Sitawati et al, 1998).  
 Kelebihan penggunaan medium arang menurut Santi dan Kusumo (1992) 
adalah tidak lekas lapuk, tidak mudah ditumbuhi cendawan dan bakteri tetapi 
sukar mengikat air dan miskin hara.  
Berbagai komposisi media tanam diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap kebutuhan akan unsur hara tersebut dapat dicukupi melalui 
pemupukan dengan pupuk daun (Nugrahani et al, 2001).  
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Arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah 
menggumpal, harganya relatif murah, bahannya mudah didapat, ringan, sudah 
steril dan mempunyai porositas yang baik (Prihmanto dan Indriani, 2003).  
Arang sekam merupakan hasil pembakaran sekam padi yang berwarna 
hitam, banyak digunakan sebagai media hidroponik secara komersial di 
Indonesia. Arang sekam mengandung N 0,32%, P 0,15%, K 0,3%, Ca 0,55% dan 
Fe 180 ppm, Mn 80 ppm, Zn 14,1 ppm, dan pH 6,8. karakteristik lain dari arang 
sekam adalah ringan (berat jenis 0,2 kg/liter) sirkulasi udara tinggi, kapasitas 
menahan air tinggi, berwarna kehitaman sehingga dapat mengadsorbsi sinar 
matahari dengan efektif (Wuryaningsih, 1996).  
 
C. Pemupukan 
Pemberian pupuk pada bibit suatu tanaman membutuhkan ketelitiandan 
kehati-hatian dalam aplikasi. Pemupukan sebaiknya dilakukan pada pagi dan sore 
hari dengan dosis yang sesuai dengan anjuran agar pupuk dapat diserap dengan 
baik oleh tanaman dan tidak meracuni bibit tanaman. Pemberian pupuk dapat 
dilakukan dengan cara ditabur, atau dilarutkan dahulu dalam air atau 
disemprotkan pada daun tanaman untuk pupuk jenis pupuk daun (Junaedhie, 
2006).  
Menurut Budhiprawira dan Saraswati, 2002 bahwa selain pupuk NPK 
padat, pupuk daun juga diberikan seminggu sekali. Pemupukan melalui daun 
dilakukan pada pagi atau sore hari. Untuk tanaman Anthurium yang tidak 
diharapkan bunganya supaya cukup diberi pupuk NPK atau pupuk slow realease.  
Pemupukan tanaman Anthurium harus dilakukan tiap 3 bulan sekali. Jenis 
pupuk yang digunakan disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman. Pada fase 
ini pupuk yang digunakan disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman. Pada 
fase vegetatif atau tanaman kecil sampai muda membutuhkan pupuk yang 
mengandung unsur nitrogen tinggi (Rukmana, 1997). 
Penyerapan unsur hara melalui daun dapat dilakukan dengan lebih cepat 
dibanding dengan melalui tanah, karena unsur hara dapat menembus kutikula 
stomata dan langsung dapat masuk ke sel tanaman. Penggunaan pupuk organik 
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cair yang disemprotkan pada daun dapat meningkatkan produktifitas tanaman, 
pertambahan panjang daun maupun pertambahan jumlah daun ( Ria, 1995 ). 
Hal–hal yang dapat berpengaruh terhadap pemupukan adalah konsentrasi 
larutan yang sesuai petunjuk pemakaian. Penyemprotan  hendaknya dilakukan 
pada permukaan daun yang menghadap kebawah dimana banyak terdapat 
stomata . penyemprotan  dilakukan pada pagi hari atau sore hari dimana matahari 
tidak bersinar terik atau panas. Ini dilakukan untuk menghindari plasmolisis 
(Lingga, 1994 ). 
Menurut Satsijati, 1991, ketersediaan unsur hara dan air dalam media 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Pemupukan yang intensif 
tidak akan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman jika faktor media 
tidak mendukung. Untuk pertumbuhan vegetatif, tanaman membutuhkan unsur N 
yang cukup tinggi. Suplai unsur N tersebut  dapat dilakukan dengan pemupukan 
melalui media tanam atau dengan semprot daun. Pemupukan melalui daun 
dibutuhkan karena pemupukan pada media sangat tergantung dari sifat media 
tanam. 
Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu faktor penting sebagai 
penunjang pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman ( Harjadi, 1990 ). 
Pertumbuhan vegetatif tanaman dapat terganggu jika suplai unsur hara seperti 
unsur N, unsur P maupun unsur K tidak tercukupi dengan baik. 
Goldsworthy dan Fisher, 1996 mengatakan bahwa unsur hara dalam 
media tanam dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan baik. Hal tersebut dapat 
terjadi dengan memperbanyak rambut akar yang berfungsi untuk memperluas 
permukaan absorbsi epidermis. Terutama untuk zat hara yang kurang mobil 
seperti pospor. Sedangkan unsur hara yang berupa nitrat memiliki sifat yang 
bergerak relatif bebas dalam media. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Pebruari 2008 sampai April 2008 
bertempat di Tegalrejo RT 02 / I Sondakan Laweyan Solo dengan ketinggian 
tempat 98 mdpl. 
 
B. Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman Gelombang Cinta 
(Anthurium plowmanii) dan berbagai macam media tanam berupa pakis, 
sabut kelapa, arang sekam, kompos serta pupuk daun Green Trobos. Alat 
yang digunakan adalah pot plastik, rak bambu, sprayer, penggaris serta 
paranet 60%.  
 
C. Rancangan Percobaan  
Penelitian ini dilakukan menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) factorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu :  
Faktor I : Macam Media  
M0 = pakis + kompos  = 2 : 1  
M1  = sabut kelapa + kompos  = 1 : 2  
M2  = arang sekam + kompos  = 1 : 1 
M3  = pakis + sabut kelapa + kompos  = 1 : 1 : 1  
M4  = pakis + kompos + arang sekam  = 1 : 1 : 2  
M5  = sabut + arang sekam + kompos  = 2 : 2 : 1  
Faktor II : Intensitas Pemupukan terdiri dari 3 taraf 
P1 = 4 hari sekali  
P2  = 8 hari sekali  
P3  = 12 hari sekali  
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Sehingga diperoleh 18 kombinasi perlakuan dan masing-masing 
perlakuan diulang tiga (3) kali.  
 
M0P1    M0P2    M0P3  
 
M1P1    M1P2    M1P3  
 
M2P1    M2P2    M2P3 
 
M3P1    M3P2    M3P3 
  
M4P1    M4P2    M4P3 
 
M5P1    M5P2    M5P3 
D. Pelaksanaan Penelitian  
1. Persiapan Penelitian  
Pembuatan screen house dan rak kayu sebagai tempat penopang pot. Alat 
dan bahan dibersihkan terlebih dahulu.  
2. Persiapan Bibit  
Bibit Anthurium Gelombang Cinta dipilih bibit dengan jumlah daun 3 – 4 
helai.  
3. Persiapan Pupuk  
Pupuk yang digunakan adalah pupuk daun Green Trobos dengan konsentrasi 
3 cc / liter sesuai anjuran label produk.  
4. Persiapan Media  
Media tanam yang digunakan adalah pakis, sabut kelapa, arang sekam, dan 
kompos dan dikombinasikan sesuai perlakuan. Untuk sabut kelapa direndam 
air dahulu. 
5. Penanaman  
Bibit yang seragam hasil seleksi ditanam pada media tanam dengan akar dan 
keseluruhan tertutup media tanam.  
6. Penyemprotan Pupuk Daun  
Penyemprotan pupuk daun dilakukan sesuai perlakuan dengan konsentrasi 3 
cc / liter.  
7. Perawatan  
Penyiraman dilakukan 1 – 2 kali sehari untuk menjaga media agar tetap 
basah. Pengendalian hama dan penyakit serta gulma dilakukan secara 
manual/mekanik. 
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E. Peubah yang Diamati  
a. Panjang Daun 
Panjang daun diukur dari ujung daun sampai pangkal daun. 
Pengukuran dilakukan tiap minggu.  
b. Lebar Daun 
Lebar daun diukur pada bagian daun yang memiliki permukaan paling 
lebar. Pengukuran dilakukan tiap minggu.   
c. Jumlah Daun  
Menghitung jumlah daun yang telah terbuka sempurna. Penghitungan 
dilakukan tiap minggu.  
d. Luas Daun 
Luas daun dihitung dengan cara pendekatan gravimetri, dengan cara 
mengukur berat kertas pada luas bidang tertentu kemudian dari kertas 
tersebut dibuat model daun dan ditimbang pula berat kertasnya. Perbandingan 
keduanya didapatkan konstanta.  
LD = p x l x k  
LD  : Luas daun  
p : panjang  
l  : lebar 
k  : konstanta  
e. Volume Akar  
Volume akar diukur pada akhir penelitian. Menurut Islami dan 
Utomo, 1995 pengukuran volume akar dapat dilakukan dengan pendekatan 
pengukuran banyaknya air yang tumpah pada gelas ukur yang penuh air. 
Akar tanaman dibersihkan dari media yang menempel pada akar untuk 
kemudian dibenamkan pada gelas ukur yang berisi air penuh. Air yang 
tumpah diukur volumenya.  
f. Panjang Akar 
Panjang akar diukur pada akhir penelitian. Pengukuran diukur dari 
pangkal akar tinggi ujung akar yang terpanjang. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Panjang Daun 
Dari ringkasan hasil sidik ragam (lampiran 1) menunjukan bahwa kedua 
faktor perlakuan ataupun interaksi antara kedua perlakuan yaitu macam media 
dengan intensitas pemupukan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap 
panjang daun tanaman gelombang cinta. 
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Gambar 1. Diagram purata pengaruh kombinasi perlakuan macam media dan 
intensitas pemupukan terhadap panjang daun tanaman umur 10 MST. 
 
Dari gambar 1 dapat diketahui bahwa purata panjang daun tertinggi 
adalah pada perlakuan M0P1 (Media Pakis dengan perlakuan pemupukan 4 hari 
sekali). Media pakis dikenal sebagai media yang umum dipakai pada budidaya 
tanaman Anthurium Gelombang Cinta. Media pakis memiliki karakteristik 
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mampu menyimpan unsur hara dan air dalam waktu yang cukup lama, sehingga 
kebutuhan tanaman untuk pertumbuhannya tercukupi karena unsur tersebut 
tersedia di dalam media. Suatu tanaman dapat tumbuh dengan baik dan subur jika 
segala elemen yang dibutuhkan seperti air dan unsur hara tersedia cukup dan ada 
dalam bentuk yang sesuai untuk diserap oleh tanaman (Indrianto, 1992). 
Menurut Susanto 2002, pemilihan jenis media tanam harus tepat sehingga 
dapat memberikan pengaruh positif dalam proses budidaya. Media tanam yang 
baik adalah yang subur, dapat menyimpan air dan unsur hara serta memiliki 
aerase dan drainase yang cukup baik. Dengan media yang baik dan sesuai untuk 
pertumbuhan, maka pertumbuhan tanaman akan berlangsung dengan baik. Daun 
merupakan organ penting bagi tanaman, karena pada daun terdapat kloroplast 
dengan zat hijau daun yang digunakan untuk fotosintesis. Dengan pertumbuhan 
daun yang baik, maka pertumbuhan tanamanpun dapat berlangsung dengan baik 
pula. Bagi tanaman Anthurium Gelombang Cinta, daun merupakan kriteria 
penilaian yang sangat vital. Semakin baik tampilan daun, maka semakin tinggi 
pula kualitas tanaman. 
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B. Lebar Daun 
Dari ringkasan hasil sidik ragam (lampiran 1) menunjukan bahwa kedua 
faktor perlakuan ataupun interaksi antara kedua perlakuan yaitu macam media 
dengan intensitas pemupukan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap 
lebar daun tanaman gelombang cinta. 
Gambar 2. Diagram purata pengaruh kombinasi perlakuan macam media dan 
intensitas pemupukan terhadap lebar daun tanaman umur 10 MST. 
 
 Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan M0P1 
memberikan pengaruh pertumbuhan yang terbaik. Namun perlakuan tersebut 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada media dengan unsur sabut 
kelapa, pertumbuhan tanaman menunjukkan hasil yang cukup baik. Ini 
dikarenakan sabut kelapa dapat menyerap dan menyimpan unsur hara dan air 
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yang cukup lama, sehingga unsur tersebut dapat dimanfaatkan secara baik oleh 
tanaman.  
Pada masing-masing faktor perlakuan diketahui bahwa purata lebar daun 
tertinggi adalah pada media Mo (Pakis + Kompos) kemudian diikuti perlakuan 
M1 (Sabut Kelapa + Kompos). Sedangkan untuk perlakuan pemupukan P1 
(pemupukan4 hari sekali) menunjukkan pertumbuhan tertinggi. Perbedaan dari 
masing-masing perlakuan tidak nyata. Perlakuan media M1 dapat di nilai cukup 
untuk mengimbangi pengaruh dari media pakis terhadap pertumbuhan tanaman 
gelombang cinta. Sabut kelapa memiliki kemampuan untuk menyimpan air dan 
unsur hara dalam jangka waktu yang cukup lama.  
Nilai purata tertinggi lebar daun adalah pada intensitas pemupukan P1 
(pemupukan 4 hari sekali) sebesar 18,40 mm, kemudian diikuti perlakuan P3 
(pemupukan 12 hari sekali) sedangkan purata terendah lebar daun adalah pada 
intensitas pemupukan P2 (pemupukan 8 hari sekali) sebesar 17,60 mm. Besar 
perbedaan purata ketiga perlakuan pemupukan menurut uji DMRT 5% adalah 
berbeda tidak nyata.  Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan P3 
(pemupukan 12 hari sekali) masih memungkinkan untuk dilakukan sebagai 
pemacu pertumbuhan tanaman dengan syarat media yang digunakan harus 
memiliki kontribusi yang baik pula terhadap pertumbuhan tanaman.  
 
C. Jumlah Daun 
Ringkasan hasil sidik ragam (lampiran 1) menunjukan bahwa perlakuan 
macam media dan intensitas pemupukan berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah daun. Begitu pula pada kombinasi kedua perlakuan yang juga 
menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. 
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Gambar 3. Diagram purata pengaruh kombinasi perlakuan macam media dan 
intensitas pemupukan terhadap jumlah daun tanaman umur 10 MST.  
 
Dari gambar 3 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan M4P1, 
memiliki purata jumlah daun tertinggi. Pengaruh kedua perlakuan tidak nyata 
terhadap jumlah daun tanaman. Media M4 (Pakis + Arang Sekam + Kompos) 
dinilai cukup baik untuk dijadikan media tanam bagi tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta. Disamping memberi pengaruh pertumbuhan yang baik, media 
ini dapat mengurangi penggunaan pakis yang hanya membutuhkan 1 : 4 bagian. 
Perlakuan pemupukan P1 membantu merangsang munculnya daun. Dengan 
semakin intensifnya perlakuan pemupukan, maka akan memberikan pengaruh 
atau respon pertumbuhan bagi tanaman kearah yang positif . 
Menurut Suryanto, 1999 bahwa pemberian pupuk yang intensif akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam hal ini pertambahan jumlah daun. 
Namun hal itu harus diimbangi dengan adanya media tanam yang baik. 
Pemberian unsur nitrogen dapat mendorong pertumbuhan tanaman, 
meningkatkan kadar protein, merangsang pertumbuhan akar dan batang serta 
memberikan warna hijau pada tanaman.  
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D. Luas daun  
Berdasar ringkasan hasil sidik ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa 
kedua faktor perlakuan yaitu macam media dan intensitas pemupukan maupun 
interaksi keduanya menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap luas daun.  
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Gambar 4. Diagram purata pengaruh kombinasi perlakuan macam media dan 
intensitas pemupukan terhadap luas daun tanaman umur 10 MST. 
Dari gambar 4 terlihat bahwa purata luas daun yang tertinggi adalah pada 
kombinasi perlakuan M0P1 sebesar 706,77 mm2. sedangkan purata luas daun 
terendah adalah pada kombinasi perlakuan M4P1 sebesar 392,10 mm2. Nilai luas 
daun yang diperoleh menunjukkan bahwa media tanam memiliki kontribusi 
terhadap pertumbuhan tanaman. Media yang baik, subur dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Permukaan daun yang luas akan membantu tanaman 
untuk melakukan fotosintesis, hal ini berkaitan dengan semakin luasnya daun, 
maka makin banyak stomata dan kadar klorofil pada daun. 
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E. Volume Akar  
Ringkasan Hasil sidik ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan 
macam media berpengaruh sangat nyata terhadap volume akar. Sedangkan 
perlakuan intensitas pemupukan dan kombinasi antara kedua perlakuan tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata.  
 
Tabel 1.  Tabel hasil uji DMRT 5% hubungan antara volume akar dengan 
media tanam.  
MEDIA PURATA ( ml ) 
M0 (Pakis + Kompos) 0,530075b 
M1 (Sabut kelapa + Kompos) 0,633312a 
M2 (Arang sekam + kompos) 0,429001d 
M3 (Pakis + sabut kelapa + kompos) 0,445951cd 
M4 (Pakis + arang sekam + kompos) 0,474588c 
M5 (Sabut kelapa + arang sekam + kompos) 0,412712d 
Keterangan : )a Purata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 
 
Berdasar tabel 1 purata volume akar dapat diketahui bahwa perlakuan 
media campuran sabut + kompos memberikan hasil volume akar yang tertinggi, 
sedangkan perlakuan media campuran sabut + arang sekam + kompos 
menunjukkan hasil volume akar yang terendah.  
Perlakuan Media M1 (sabut + kompos) memiliki kemampuan menyimpan 
air dan unsur hara yang sangat baik, sehingga akar membentuk percabangan yang 
banyak. Kontribusi itu yang menyebabkan volume akar tanaman pada media M1 
(sabut + kompos) lebih tinggi. Menurut Islami dan Utomo, 1995 pertumbuhan 
akar dalam media sangat dipengaruhi oleh tersedianya sumber hara dan 
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kandungan air dalam media. Media yang baika kan memberi pengaruh positif 
terhadap pertumbuhan akar diantaranya adalah pembentukan percabangan akar 
yang banyak.  
 
F. Panjang Akar 
Ringkasan sidik ragam (lampiran 1) macam media berpengaruh sangat 
nyata terhadap panjang akar. Faktor perlakuan intensitas pemupukan 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap panjang akar. Sedangkan kombinasi 
kedua perlakuan yaitu macam media dan intensitas pemupukan memberikan hasil 
yang sangat nyata.  
Tabel 2. Tabel hasil uji DMRT 5% hubungan antara panjang akar dengan media 
tanam.  
Purata ( cm ))a 
MEDIA P1 
(Pemupukan 
4 hari sekali)  
P2 
(Pemupukan 
8 hari sekali) 
P3 
(Pemupukan 
12 hari sekali) 
M0 (Pakis + Kompos) 19,1000ab 13,1333efg 21,0333a 
M1 (Sabut kelapa + Kompos) 19,5000a 15,0000de 20,1000ab 
M2 (Arang sekam + kompos) 13,0000efg 15,0000de 12,0000fg 
M3 (Pakis + sabut kelapa + 
kompos) 
14,0000def 13,0000efg 16,5333bcd 
M4 (Pakis + arang sekam + 
kompos) 
18,5667abc 16,0000cd 13,0000efg 
M5 (Sabut kelapa + arang sekam 
+ kompos) 
8,0000g 14,0000def 11,0000f 
Keterangan : )a Purata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa purata panjang akar tertinggi adalah 
pada perlakuan M0P3 sebesar 21,0333 cm diikuti oleh perlakuan M103 sebesar 
20,1000 cm. sedangkan purata panjang akar yang terendah adalah pada perlakuan 
M5P1 sebesar 8,000 cm. Pertambahan panjang akar dipengaruhi oleh letak 
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sumber air dan unsur hara di dalam media. Jika sumber air dan unsur hara dalam 
media jauh dari jangkauan tanaman, maka tanaman akan berusaha 
mendapatkannya dengan cara memperpanjang dan memperluas jangkauan akar. 
Media pakis memiliki kemampuan untuk menyimpan air dan unsur hara yang 
cukup lam, sehingga saat media tidak mendapat tambahan air maupun unsur hara 
dari faktor luar, media yang memiliki kemampuan menyerap dan menyimpan air 
serta unsur hara lebih baik bagi pertumbuhan perakaran suatu tanaman. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
1. Perlakuan macam media dan intensitas pemupukan maupun kombinasi kedua 
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang daun, lebar 
daun, jumlah daun, luas daun. Namun berpengaruh nyata terhadap volume 
akar dan panjang akar. 
2. Media campuran pakis dan kompos memberikan kontribusi terbaik bagi 
pertumbuhan tanaman Anthurium Gelombang Cinta untuk pertambahan 
panjang daun, lebar daun, luas daun, dan panjang akar. 
3. Kombinasi perlakuan kedua faktor yang baik didapatkan dari kombinasi 
perlakuan media campuran pakis + kompos dengan intensitas pemupukan 4 
hari sekali.  
4. Media tanam berbahan sabut kelapa ternyata memberikan kontribusi yang 
baik bagi pertumbuhan tanaman seperti pada sabut + kompos atau pada sabut 
+ arang sekam + kompos. Sehingga bahan media ini dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti pakis.  
 
B. SARAN  
Untuk mengatasi ketergantungan akan penggunaan media dominan pakis, 
maka bahan media tanam sabut kelapa, arang sekam maupun kompos dapat 
digunakan sebagai alternatif  bahan media tanam bibit tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ). 
21 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 1. Ringkasan Analisis Ragam uji F variabel pengamatan 
pertumbuhan bibit tanaman Anthurium Gelombang Cinta  
( Anthurium plowmanii ) 
 
No. Variabel Pengamatan Media ( M ) Intensitas Pemupukan ( P ) M * P 
1 Panjang daun ns ns ns 
2 Lebar daun ns ns ns 
3 Jumlah daun ns ns ns 
4 Luas daun ns ns ns 
5 Volume akar ** ns ns 
6 Panjang akar ** * ** 
Keterangan : 
**= sangat signifikan 
*= signifikan 
ns= non signifikan
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LAMPIRAN 2. Purata Panjang daun pada kombinasi perlakuan Macam Media 
dan Intensitas Pemupukan pada tanaman Anthurium Gelombang 
Cinta ( Anthurium plowmanii ) Umur 10 MST 
 
Perlakuan 1 2 3 Purata 
M0P1 28,14 48 50,86 42,33 
M0P2 24,2 44,29 32,57 33,69 
M0P3 37,57 43,29 32,86 37,91 
M1P1 43,67 25,5 30,83 33,33 
M1P2 37,33 31,67 35,86 34,95 
M1P3 40 41,83 26 35,94 
M2P1 28,86 33,57 32 31,48 
M2P2 36,71 25,5 34,5 32,24 
M2P3 39,29 35,67 38,71 37,89 
M3P1 34,44 44,29 22,5 33,74 
M3P2 35,71 32,75 40 36,15 
M3P3 31,71 31,57 26,33 29,87 
M4P1 39,57 37,86 25,63 34,35 
M4P2 27 27,57 40,43 31,67 
M4P3 45,33 27,57 30,83 34,58 
M5P1 45 26,42 36,83 36,08 
M5P2 25,4 33 42,5 33,63 
M5P3 27 27,67 40,33 31,67 
Keterangan : Panjang Daun ( mm ) 
 
 
LAMPIRAN 3. Analisis Ragam Uji F Panjang daun tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ) 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 612,225 36,013 0,639)ns 1,90 2,51 
Media 5 197,279 39,456 0,700)ns 2,48 3,58 
Intensitas pemupukan 2 71,418 35,709 0,634)ns 3,26 5,25 
Media * Intensitas pemupukan 10 343,528 34,353 0,610)ns 2,10 2,86 
Galat 36 2028,487 56,347     
Total 53 2640,712      
Keterangan : KK=21,35%; )**= sangat signifikan; )*= signifikan; )ns= non signifikan 
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LAMPIRAN 4. Purata Lebar daun pada kombinasi perlakuan Macam Media 
dan Intensitas Pemupukan pada tanaman Anthurium Gelombang 
Cinta ( Anthurium plowmanii ) Umur 10 MST 
 
Perlakuan 1 2 3 Purata 
M0P1 15,43 21,43 22,14 19,67 
M0P2 15,4 20,14 20,43 18,66 
M0P3 18,29 21,29 18,29 19,29 
M1P1 20,67 15,25 16,83 17,58 
M1P2 17,33 17,17 17,86 17,45 
M1P3 22 20,22 15,29 19,17 
M2P1 16,29 17,71 17 17,00 
M2P2 17,43 15 17,33 16,59 
M2P3 18,86 17 19,71 18,52 
M3P1 17,33 20,86 14,5 17,56 
M3P2 18,86 17,75 17,57 18,06 
M3P3 17 17,14 18,67 17,60 
M4P1 19,29 20 14,88 18,06 
M4P2 16,43 16,43 19,86 17,57 
M4P3 17,5 15 14,5 15,67 
M5P1 20,43 16,14 17,83 18,13 
M5P2 15,29 17,29 19,17 17,25 
M5P3 16,33 16,53 19,8 17,57 
Keterangan : Lebar Daun ( mm ) 
 
 
LAMPIRAN 5. Analisis Ragam Uji F Lebar daun tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ) 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 63,639 3,743 0,796)ns 1,90 2,51 
Media 5 26,959 5,392 1,147)ns 2,48 3,58 
Intensitas pemupukan 2 5,840 2,920 0,621)ns 3,26 5,25 
Media * Intensitas pemupukan 10 30,840 3,084 0,656)ns 2,10 2,86 
Galat 36 169,248 4,701     
Total 53 232,887      
Keterangan : KK=12,05%; )**= sangat signifikan; )*= signifikan; )ns= non signifikan 
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LAMPIRAN 6. Purata Jumlah daun pada kombinasi perlakuan Macam Media 
dan Intensitas Pemupukan pada tanaman Anthurium Gelombang 
Cinta ( Anthurium plowmanii ) Umur 10 MST 
 
Perlakuan 1 2 3 Purata 
M0P1 7 7 7 7,00 
M0P2 5 7 7 6,33 
M0P3 7 7 7 7,00 
M1P1 6 4 6 5,33 
M1P2 6 6 7 6,33 
M1P3 6 6 7 6,33 
M2P1 7 7 7 7,00 
M2P2 7 6 6 6,33 
M2P3 7 6 7 6,67 
M3P1 6 7 6 6,33 
M3P2 7 4 7 6,00 
M3P3 7 7 6 6,67 
M4P1 7 7 8 7,33 
M4P2 7 7 7 7,00 
M4P3 6 7 6 6,33 
M5P1 7 7 6 6,67 
M5P2 7 7 6 6,67 
M5P3    7,00 
 
 
LAMPIRAN 7. Analisis Ragam Uji F Jumlah daun tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ) 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 11,481 0,675 1,216)ns 1,90 2,51 
Media 5 4,815 0,963 1,733)ns 2,48 3,58 
Intensitas pemupukan 2 0,259 0,130 0,233)ns 3,26 5,25 
Media * Intensitas pemupukan 10 6,407 0,641 1,153)ns 2,10 2,86 
Galat 36 20,000 0,556     
Total 53 31,481      
Keterangan : KK=11,44%; )**= sangat signifikan; )*= signifikan; )ns= non signifikan 
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LAMPIRAN 8. Purata Luas daun pada kombinasi perlakuan Macam Media dan 
Intensitas Pemupukan pada tanaman Anthurium Gelombang 
Cinta ( Anthurium plowmanii ) Umur 10 MST 
 
Perlakuan 1 2 3 Purata 
M0P1 355,61 842,46 922,23 706,77 
M0P2 305,22 730,55 544,97 526,91 
M0P3 562,78 754,83 492,23 603,28 
M1P1 739,28 318,49 424,95 494,24 
M1P2 529,83 445,35 524,54 499,91 
M1P3 720,72 696,48 325,59 580,93 
M2P1 385,04 486,92 445,54 439,17 
M2P2 524,04 313,27 489,67 442,33 
M2P3 606,89 496,63 624,88 576,13 
M3P1 487,25 756,67 267,2 503,71 
M3P2 551,59 476,09 572,59 533,42 
M3P3 441,5 443,17 402,6 429,09 
M4P1 243,81 620,15 312,35 392,10 
M4P2 363,31 370,99 657,61 463,97 
M4P3 649,69 338,7 366,12 451,50 
M5P1 752,95 349,24 537,82 546,67 
M5P2 314,82 467,3 667,26 483,13 
M5P3 363,41 370,89 657,6 463,97 
Keterangan : Luas Daun ( mm2 ) 
 
 
LAMPIRAN 9. Analisis Ragam Uji F Luas daun tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ) 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 403160,324 23715,313 0,821)ns 1,90 2,51 
Media 5 193080,229 38616,046 1,337)ns 2,48 3,58 
Intensitas pemupukan 2 42360,119 21180,060 0,733)ns 3,26 5,25 
Media * Intensitas pemupukan 10 167719,976 16771,998 0,581)ns 2,10 2,86 
Galat 36 1040013,184 28889,255     
Total 53 1443173,507      
Keterangan : KK=32,59%; )**= sangat signifikan; )*= signifikan; )ns= non signifikan 
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LAMPIRAN 10. Purata Volume akar pada kombinasi perlakuan Macam Media 
dan Intensitas Pemupukan pada tanaman Anthurium Gelombang 
Cinta ( Anthurium plowmanii ) Umur 10 MST 
 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Purata  
M0P1 3,3 3,2 3,7 3,4 
M0P2 3,1 3,4 3,4 3,3 
M0P3 3,6 3 3,9 3,5 
M1P1 4,4 4,3 4,2 4,3 
M1P2 4,2 4,1 4,3 4,2 
M1P3 4,3 4,5 4,4 4,4 
M2P1 2,8 3 3,2 3 
M2P2 2,5 2,4 2,9 2,6 
M2P3 2,3 2,5 2,7 2,5 
M3P1 2,7 2,4 3 2,7 
M3P2 3 3 2,7 2,9 
M3P3 3 2,6 2,8 2,8 
M4P1 2,9 3 3,1 3 
M4P2 3,4 3 3,2 3,2 
M4P3 2,6 2,4 3,4 2,8 
M5P1 2,4 2,6 2,2 2,4 
M5P2 2,7 2,3 3,1 2,7 
M5P3 2,9 2,6 2,6 2,7 
Keterangan : Volume Akar ( ml ) 
 
LAMPIRAN 11. Analisis Ragam Uji F volume akar tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ) 
  
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 19,320 1,136 16,906)** 1,90 2,51 
Media 5 18,300 3,660 54,446)** 2,48 3,58 
Intensitas pemupukan 2 0,010 0,005 0,074)ns 3,26 5,25 
Media * Intensitas pemupukan 10 1,010 0,101 1,502)ns 2,10 2,86 
Galat 36 2,420 0,067     
Total 53 21,740        
Keterangan : KK=8,26%; )**= sangat signifikan; )*= signifikan; )ns= non signifikan 
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LAMPIRAN 12. Purata Panjang akar pada kombinasi perlakuan Macam Media 
dan Intensitas Pemupukan pada tanaman Anthurium Gelombang 
Cinta ( Anthurium plowmanii ) Umur 10 MST 
 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Purata  
M0P1 33 32 37 34 
M0P2 31 34 34 33 
M0P3 36 30 39 35 
M1P1 44 43 42 43 
M1P2 42 41 43 42 
M1P3 43 45 44 44 
M2P1 28 30 32 30 
M2P2 25 24 29 26 
M2P3 23 25 27 25 
M3P1 27 24 30 27 
M3P2 30 30 27 29 
M3P3 30 26 28 28 
M4P1 29 30 31 30 
M4P2 34 30 32 32 
M4P3 26 24 34 28 
M5P1 24 26 22 24 
M5P2 27 23 31 27 
M5P3 29 26 26 27 
Keterangan : Panjang Akar ( cm ) 
 
LAMPIRAN 13. Analisis Ragam Uji F Panjang Akar tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta ( Anthurium plowmanii ) 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 620,439 36,496 15,955)** 1,90 2,51 
Media 5 337,592 67,518 29,517)** 2,48 3,58 
Intensitas pemupukan 2 15,900 7,950 3,476)* 3,26 5,25 
Media * Intensitas pemupukan 10 266,946 26,695 11,670)** 2,10 2,86 
Galat 36 82,347 2,287     
Total 53 702,785      
Keterangan : KK= 10,01%; )**= sangat signifikan; )*= signifikan; )ns= non signifikan 
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Lampiran 15. Gambar Panjang Akar Tanaman Gelombang Cinta. 
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Lampiran 14. Gambar Anthurium Gelombang Cinta. 
